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Abstrak 

Taman Nasional Gunung Merbabu merupakan kawasan konservasi yang memiliki fungsi penting dalam 

pengawetan keanekaragaman hayati, namun aktivitas pendakian berpotensi menimbulkan gangguan atau 

kerusakan vegetasi yang dapat memengaruhi struktur dan komposisi vegetasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis struktur dan komposisi vegetasi penyusun di jalur pendakian Cuntel pada zona pegunungan atas. 

Penelitian dilakukan di tiga elevasi (1800, 1900, dan 2000 mdpl) menggunakan metode belt transect dengan 

ukuran plot 20 x 60 m yang dibagi menjadi subplot dengan teknik nested sampling. Parameter yang dianalisis 

meliputi Indeks Nilai Penting (INP), indeks keanekaragaman (H’), dan indeks dominansi (C). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ditemukan 7 spesies dari 7 famili, terdiri atas 4 spesies native dan 3 spesies non-native. 

Spesies yang mendominasi adalah Cinchona pubescens (42%) dan Acacia decurrens (33%), yang keduanya 

berpotensi menjadi spesies invasif. Keanekaragaman vegetasi (H’) tertinggi ditemukan pada elevasi 1800 mdpl, 

yaitu pada pohon sebesar 1,557. Struktur regenerasi menunjukkan pola kurva J terbalik yang menandakan 

populasi stabil dengan regenerasi yang baik. Vegetasi didominasi oleh stratum C (5-20 m) dengan jumlah 

individu terbanyak. Nilai INP tertinggi terdapat pada Acacia decurrens terutama pada tingkatan pohon yaitu 

lebih dari 80% pada tiap elevasinya, sedangkan indeks dominansi menunjukkan adanya dominasi spesies 

tertentu pada beberapa tingkat pertumbuhan. Vegetasi di jalur pendakian Cuntel memiliki regenerasi yang baik, 

namun terdapat dominasi spesies non-native yang berpotensi invasif sehingga perlu perhatian dalam 

pengelolaan kawasan. 

 

Kata kunci: Struktur Vegetasi, Komposisi Jenis, Keanekaragaman, Spesies Invasif, Gunung Merbabu 

 

1. PENDAHULUAN 

Taman Nasional Gunung Merbabu (TNGMb) adalah salah satu taman nasional yang 

memiliki wisata pendakian cukup populer di Indonesia, karena lanskapnya yang memiliki nilai 

estetika tinggi. Topografi kawasan TNGMb sebagian besar berbukit-bukit hingga bergunung-

gunung, dengan jurang dan tebing yang sangat curam di beberapa tempat. Taman nasional yang 

mencakup tiga wilayah kabupaten di Jawa Tengah ini memiliki lima jalur pendakian resmi, yaitu 

Selo, Suwanting, Thekelan, Wekas, dan Cuntel. Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2024, Taman 

Nasional adalah kawasan konservasi yang termasuk dalam bagian dari Kawasan Pelestarian Alam 

(KPA). Taman nasional sebagai kawasan pelestarian alam dengan ekosistem asli atau alami yang 

dikelola dengan sistem zonasi, dapat dimanfaatkan untuk penelitian, pendidikan, pengembangan 

budidaya, rekreasi alam, dan pariwisata. 

Kawasan TNGMb merupakan hutan konservasi yang berada di wilayah pegunungan dengan 

rentang elevasi yang lebar mulai dari lereng bawah sampai ketinggian 3.142 mdpl (Setiawan et al., 

2018). Menurut Wijayaccnti (2011) variasi ketinggian tempat tersebut dapat menyebabkan perbedaan 

kondisi lingkungan seperti perbedaan suhu, kelembapan, intensitas cahaya, dan kondisi tanah yang 

mempengaruhi keragaman vegetasi yang terbentuk pada tiap zona ketinggian. Pada pembagian 

kawasan TNGMb, zona pegunungan terletak pada ketinggian 1.500-2.400 mdpl. Pada kawasan zona 

pegunungan atas umumnya ditandai dengan ketinggian yang signifikan dan memiliki suhu yang lebih 

rendah, sehingga memiliki vegetasi penyusun yang khas. Kawasan TNGMb merupakan hutan 

konservasi yang berada di wilayah pegunungan dengan rentang elevasi yang di dalamnya terdapat 

keanekaragaman yang tinggi. 
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Sebagai gunung yang terbuka untuk pendakian, aktivitas tersebut dapat menyebabkan 

beberapa permasalahan lingkungan di kawasan TNGMb. Aktivitas pendakian yang tidak terkendali 

dapat menyebabkan kerusakan vegetasi alam, perubahan komposisi tanaman, bahkan penyebaran 

spesies invasif yang dapat merusak keseimbangan ekosistem (Sabila & Purwanti, 2019). Peningkatan 

jumlah pengunjung juga dapat menyebabkan kerusakan pada tanah yang mengarah pada erosi akibat 

tekanan pijakan (trampling), hilangnya vegetasi, dan peningkatan aliran permukaan pada tanah di 

jalur pendakian (Salesa & Cerda, 2020). Gangguan ekosistem yang terus menerus dapat mengurangi 

kemampuan kawasan dalam mendukung berbagai jasa ekosistem (Marion et al., 2023). 

Jalur pendakian Cuntel adalah satu-satunya jalur pendakian di TNGMb yang belum dibuka 

kembali sejak ditutup selama pandemi COVID-19. Jalur ini merupakan salah satu jalur resmi 

pendakian Gunung Merbabu yang berawal dari Desa Cuntel, Kopeng, Kabupaten Semarang. 

Sebagian besar rute trek terjal dan curam, terutama di beberapa tanjakan yang ekstrim. Di sepanjang 

jalur, terdapat banyak jenis vegetasi penyusun. Hal ini menjadikannya sebagai kawasan konservasi 

yang memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah (Siregar & Asbi, 2020). Menurut Rahmayanti 

(2022), kawasan ini memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan antara perlindungan alam 

dan pemanfaatannya secara berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi struktur dan 

komposisi vegetasi di jalur pendakian Cuntel. Melalui studi ini dilakukan identifikasi vegetasi 

penyusun, keanekaragaman spesies, serta mendeteksi kemungkinan keberadaan spesies asing 

invasive yang berpotensi memengaruhi keseimbangan ekosistem. Informasi tersebut diperlukan 

untuk menjadi dasar pengelolaan kawasan TNGMb yang berkelanjutan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1  Waktu dan Lokasi 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2025 di Taman Nasional Gunung Merbabu, 

khususnya di jalur pendakian Cuntel, yang secara administratif terletak di Kopeng, Kabupaten 

Semarang, Jawa Tengah. Pengambilan data dilaksanakan pada ketinggian 1.800 hingga 2.100 mdpl. 

Berikut adalah peta lokasi penelitian di jalur pendakian Cuntel, Gunung Merbabu. 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
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2.2 Alat dan Bahan 

Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah phiband, tali rafia, haga meter, 

roll meter, tallysheet, alat tulis, handphone. 

2.3 Jenis data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi nama lokal dan nama ilmiah pada semua tingkat 

pertumbuhan, dan jumlah individunya. Selain itu, dilakukan pengambilan data fisis pohon, berupa 

diameter batang pohon (DBH), tinggi batang bebas cabang (TBBC), tinggi total pohon, dan tinggi 

tajuk terlebar. Data spasial seperti titik koordinat plot, ketinggian tempat, dan serta kondisi 

lingkungan lokasi penelitian juga dicatat sebagai data pendukung. 

2.4 Metode Pengambilan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengambilan data dengan metode Belt Transect dengan 

ukuran 60 meter memanjang ke arah atas dan lebar sebesar 20 meter. Menurut Setyawan et al., 2005 

Belt transect ini digunakan untuk analisis struktur dan komposisi vegetasi. Untuk mengetahui 

perbedaan vegetasi penyusun berupa struktur dan komposisi pada tiga area ketinggian di zona 

pegunungan (1800-2100 mdpl), maka dibuat sebanyak 3 buah transek. Penentuan titik awal transek 

secara sistematik, yaitu pada titik awal ketinggian tempat. 

Transek I sebagai perwakilan populasi vegetasi pada ketinggian 1800-1900 mdpl. Transek 

II sebagai perwakilan populasi vegetasi ketinggian 1900-2000 mdpl, serta Transek III mewakili 

populasi vegetasi pada ketinggian 2000-2100 mdpl. Pada masing-masing transek ini kemudian dibagi 

menjadi subplot sebanyak 3 plot pengamatan. Maka keseluruhan plot pengamatan yang digunakan 

sebanyak 9 buah plot pengamatan. Pengambilan data secara Nested sampling, plot ukur 20 x 20 m 

untuk pengamatan tingkat pohon, 10 x 10 m untuk tingkat tiang, 5 x 5 m untuk tingkat pancang, dan 

2 x 2 m untuk tingkat semai. 
 

Gambar 2. Bentuk plot ukur belt transect 
2.5 Analisis Data 

a. Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif yang digunakan adalah dengan cara menginventarisasi jenis-jenis 

tumbuhan di lokasi penelitian. Identifikasi tumbuhan didasarkan atas koleksi spesimen yang masih 

hidup. Identifikasi spesimen yang belum dikenali dapat dilakukan dengan studi deskripsi mengenai 

gambar-gambar rinci bagian-bagian tumbuhan yang memuat ciri-ciri diagnostiknya (Tjitrosoepomo, 

1998). Identifikasi nama jenis tumbuhan dilakukan secara langsung berdasarkan buku panduan 

lapangan dan kunci identifikasi, baik dari tingkat famili hingga tingkat jenis. Sementara itu, 

identifikasi nama lokal tumbuhan dilakukan berdasarkan metode wawancara terhadap pengelola 

yang dianggap sudah ahli. Kemudian jenis-jenis tumbuhan tersebut dikategorikan menurut diameter 

batang pohon, sehingga diperoleh komposisi jenis di lokasi penelitian. 
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b. Analisis Data Kuantitatif 

Indeks nilai penting (INP) menurut Mueller-Dombois dan Ellenberg (1975) didapatkan dari 

data dengan melakukan perhitungan berdasarkan rumus: INP = KR + DR + FR, dimana 

kerapatanrelatif (KR), dominansi relatif (DR), dan frekuensi relatif (FR) masing-masing dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Kerapatan (K) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 

Kerapatan relatif (KR) = 
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠            X100% 

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒s 
 

Frekuensi (F) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑢𝑏𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑢𝑏𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 

 

Frekuensi relatif (FR) = 
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 

× 100% 
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 

 

Dominansi (D) = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 

Dominansi relatif (DR) =  
𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠      x100% 

𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 

Indeks keanekaragaman spesies tanaman pada setiap tanaman dihitung dengan 

menggunakan rumus Shannon-Wiener: 

Keterangan : 

H’ : Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

P◻ : Proporsi individu spesies ke-◻ 
n◻ : Jumlah individu spesies ke-◻ 

N : Jumlah total individu dari seluruh spesies 

Dilakukan analisis profil vegetasi secara vertikal untuk mengetahui struktur vegetasi 

penyusun pada area pengamatan. Analisis indeks dominansi untuk mengukur seberapa besar satu 

atau beberapa spesies mendominasi suatu komunitas dibandingkan dengan spesies lain, dihitung 

dengan rumus 

Keterangan : 
C : Indeks Dominansi 

P◻ : Proporsi individu spesies ke-◻  

n◻ : Jumlah individu spesies ke-◻ 

N : Jumlah total individu dari seluruh spesies 
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3. HASIL dan PEMBAHASAN 

3.1 Komposisi Jenis 

Berdasarkan klasifikasi zonasi hutan pegunungan, ketinggian 1800–2000 mdpl termasuk ke 

dalam zona hutan pegunungan atas (montana). Zona ini umumnya dicirikan oleh kondisi lingkungan 

yang lebih dingin, memiliki tingkat kelembapan yang tinggi, serta intensitas cahaya matahari yang 

relatif lebih rendah dibandingkan dengan zona di bawahnya. Menurut Anesta et al., (2020), hutan 

pegunungan atas memiliki tutupan vegetasi yang cenderung rapat, dengan batang pohon berdiameter 

kecil akibat pertumbuhan yang lebih lambat. Selain itu, keberadaan tumbuhan epifit seperti lumut 

dan paku-pakuan juga semakin melimpah, yang menunjukkan tingginya kelembapan udara di 

kawasan tersebut. Komposisi jenis vegetasi merujuk pada susunan dan variasi jenis tumbuhan yang 

terdapat dalam suatu kawasan hutan, yang menjadi indikator penting dalam menilai tingkat 

keanekaragaman hayati serta struktur komunitas vegetasi. 

Berdasarkan Tabel 1, komposisi jenis vegetasi di pegunungan atas Taman Nasional Gunung 

Merbabu (1800-2000 mdpl), terdapat tujuh spesies vegetasi dari tujuh famili yang berbeda yang. 

Keberadaan jenis-jenis ini mencerminkan karakteristik ekosistem montana yang khas, serta 

memberikan gambaran mengenai adaptasi tumbuhan terhadap kondisi lingkungan yang spesifik di 

kawasan tersebut. Adapun jenis yang ditemukan meliputi Akasia hijau (Acacia decurrens), Kina 

(Cinchona pubescens), Puspa (Schima wallichii), Tusam (Pinus merkusii), Cemara gunung 

(Casuarina junghuhniana), Kesowo (Engelhardia serrata), dan Dempul (Glochidion rubrum). Jenis 

Akasia dan Kina bukan merupakan jenis asli atau non native di daerah Gunung Merbabu, bahkan 

tergolong Invasive Alien Species (IAS), atau merupakan spesies asing yang berpotensi menjadi 

spesies invasif. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Nugroho et al., (2025) yang menyatakan bahwa 

kedua jenis tersebut merupakan jenis tumbuhan IAS karena ditemukan pada hampir seluruh elevasi 

dari 1500 hingga >2500 mdpl di Gunung Merbabu. Berdasarkan Permenhut No 94 Tahun 2016, 

karakteristik spesies invasif memiliki kemampuan reproduksi dan adaptasi lingkungan yang tinggi 

sehingga dapat memenangkan kompetisi dengan spesies asli untuk mendapatkan unsur hara dan 

nutrisi. 
Tabel 1. Komposisi jenis pada 3 elevasi di jalur pendakian Cuntel TNGMb 

 
l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Se : Seedling (semai) 

Sa : Sapling (pancang) 

P : Pole (tiang) 

T  : Tree (pohon) 

 

Jumlah Individu/Ha 

Spesies Famili Origin  1800 mdpl   1900 mdp    2000 mdpl  

   Se Sa P T Se Sa P T Se Sa P T 

Acacia 

decurrens 
Fabaceae 

Non 
native 
(IAS) 

- - 300 83 - 5600 300 33 - - 100 92 

Cinchona 
pubescens 

Rubiaceae 

Non 
native 
(IAS) 

32500 7600 800 33 35000 - - - - - - - 

Schima 
wallichii 

Theaceae Native 2500 - - 50 - - - - - - - 17 

Pinus 
merkusii 

Pinaceae 
Non 

native 
- - 300 42 - - - - - - - - 

Casuarina 
junghuhniana 

Actinidiaceae Native - - - 67 - - 100 8 - - - - 

Engelhardia 
serrata 

Junglandaceae Native - - - - - - - - - - - 50 

Glochidion 
rubrum 

Euphorbiaceae Native - - - - - - - - - - - 8 

Total (individu/Ha)  35000 7600 1400 275 35000 56000 400 41 - - 100 167 

Jumlah spesies  2 1 3 5 1 1 2 3 0 0 1 4 
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Komposisi jenis berbeda pada setiap elevasi (Tabel 1). Komposisi jenis tertinggi ditemukan 

pada ketinggian 1800 mdpl dengan total 5 spesies. Sedangkan komposisi spesies paling sedikit 

ditemukan pada ketinggian 1900 mdpl yang hanya ditemukan 3 spesies. Persebaran tingkat hidup 

vegetasi pada ketinggian 1800 dan 1900 mdpl didominasi oleh tingkatan semai jenis C. Pubescens, 

yaitu sebanyak 32.500 dan 35.000 individu/ha. Spesies C. Pubescens merupakan spesies yang berasal 

dari benua Amerika Tropik seperti Bolivia, Colombia, Costa Rica, Ecuador, Guatemala, Panama, 

Peru, dan Venezuela yang hidup baik di lereng gunung yang curam di hutan tropis (Orwa et al., 

2009). Keberadaan spesies ini di TNGMb merupakan merupakan spesies asing/exotic. Hal ini 

berpotensi menjadi invasive dan mengubah komposisi dan dinamika vegetasi asli setempat (Rojas-

Sandoval et al., 2022). Spesies ini juga teridentifikasi sebagai tumbuhan invasif di Resort Sukarajas, 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) (Sayfulloh et al., 2020). Keberadaan spesies asing 

invasif di wilayah taman nasional ini perlu menjadi perhatian karena dapat mengancam kelesetarian 

ekosistem asli dan tujuan konservasi kawasan. 

 

Gambar 3. Persentase komposisi jenis pada jalur pendakian cuntel TNGMb 

Data persentase komposisi jenis pada jalur pendakian Cuntel di Taman Nasional Gunung 

Merbabu ditampilkan dalam diagram pada Gambar 3. Hasil analisis vegetasi menunjukkan bahwa C. 

Pubescens merupakan spesies yang paling dominan, dengan persentase sebesar 42% namun hanya 

ditemukan pada ketinggian 1800-1900 mdpl, diikuti oleh A. Decurrens sebesar 33% yang 

mengalahkan jumlah spesies asli dan ditemukan pada seluruh elevasi yang diteliti. A. Decurrens 

merupakan salah satu jenis tumbuhan pionir yang memiliki tingkat daya adaptasi lingkungan yang 

tinggi sehingga dapat mendominasi suatu kawasan bahkan pada kawasan yang terganggu, sehingga 

dapat mengganggu pertumbuhan spesies endemik dan berpotensi menjadi tanaman invasif di 

TNGMb. Menurut Untoro et al., (2017), menjelaskan bahwa, sebelum menjadi taman nasional, 

keberadaan spesies A. Decurrens berawal dari penanaman yang disengaja oleh Perum Perhutani yang 

bertujuan untuk kepentingan industrial yang pada saat itu sebelum penetapan TNGMb pada tahun 

2004. Sehingga, terdapat beberapa kawasan bekas konsesi Perum Perhutani di TNGMb yang kini 

meninggalkan vegetasi sisa berupa spesies P. Merkusii dan A. Decurrens. 

Sementara itu, S. Wallichii dan C. Junghuhniana memiliki persentase yang sama, masing-

masing sebesar 7%. Spesies lainnya yang teridentifikasi meliputi P. Merkusii sebesar 6% dan E. 

Serrata sebesar 4%, sedangkan G. Rubrum tercatat sebagai spesies dengan persentase terendah, yaitu 

sebesar 1%. Berdasarkan International Union for Conservation of Nature (IUCN) 2 spesies G. 

Rubrum dan E. Serrata merupakan spesies asli di TNGMb yang tergolong pada status Least Concern 

(LC). Meskipun status ini tergolong masih aman dari resiko kepunahan, namun juga tidak menutup 

kemungkinan untuk mengalami kepunahan di masa depan apabila adanya gangguan pada habitat dari 

spesies tersebut. Keberadaan IAS dapat menurunkan kelimpahan jenis tumbuhan endemik pada suatu 

kawasan, sehingga dapat mengganggu kestabilan ekosistem dan meningkatkan resiko kepunahan 

pada spesies asli. Pemilihan jenis endemik seperti S. Wallichii, C. Junghuhniana, E. Serrata, dan G. 

Rubrum lebih direkomendasikan dalam upaya pengkayaan jenis vegetasi untuk menekan populasi 

IAS dan menurunkan resiko kepunahan spesies asli. 
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Gambar 4. Kurva regenerasi vegetasi pada jalur pendakian cuntel TNGMb 

Kurva J terbalik (Gambar 4) pada struktur populasi vegetasi di zona pegunungan 

menggambarkan pola regenerasi yang baik dan berkelanjutan, di mana jumlah individu pada tingkat 

pertumbuhan awal (semai dan pancang) lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan yang 

lebih lanjut (tiang dan pohon). Pola ini menunjukkan bahwa proses penambahan/pertumbuhan 

individu baru berlangsung secara kontinu, sehingga populasi memiliki peluang besar untuk 

mempertahankan keberadaannya dalam jangka panjang (Paembonan et al., 2025). Pada ekosistem 

pegunungan, kondisi lingkungan seperti suhu yang lebih rendah, kelembaban tinggi, serta variasi 

cahaya akibat tutupan tajuk hutan turut memengaruhi dinamika regenerasi ini (Prabowo et al., 2024). 

Tingginya jumlah semai dan pancang biasanya mencerminkan ketersediaan biji yang cukup serta 

kondisi mikrohabitat yang mendukung perkecambahan dan pertumbuhan awal. Sementara itu, 

berkurangnya jumlah individu pada fase tiang dan pohon dapat disebabkan oleh kompetisi 

antarindividu, keterbatasan sumber daya, maupun seleksi alami yang terjadi pada individu yang 

mampu bertahan (Mawazin et al., 2024). Dengan demikian, keberadaan kurva J terbalik menjadi 

indikator penting bahwa komunitas vegetasi di zona pegunungan tersebut berada dalam kondisi stabil 

dan memiliki kemampuan regenerasi alami yang baik. 

3.2 Struktur Vegetasi 

Stratifikasi adalah struktur atau susunan dari berbagai vegetasi hutan secara vertikal. Hal ini 

dapat terjadi karena adanya interaksi antar vegetasi dalam komunitas tersebut. Bentuk dari interaksi 

tersebut berupa kompetisi antar jenis, dimana suatu jenis yang dominan akan lebih unggul dari jenis 

lainnya, sehingga terbentuk berbagai lapisan tajuk vegetasi (Nuryanti et al., 2022). Profil vegetasi 

secara vertikal merupakan gambaran dari struktur atau stratifikasi vegetasi yang dapat dilihat dari 

jumlah, ukuran, kerapatan, serta persebaran suatu komunitas pohon pada setiap elevasi nya. 

 

 
Transek 1 (1800 mdpl) 

 

 
Transek 2 (1900 mdpl) 

 
 

Transek 3 (2000 mdpl) 

Gambar 5. Profil vegetasi secara vertikal pada 3 elevasi di jalur pendakian Cuntel TNGMb 

Kerapatan jumlah vegetasi pada tiap elevasi 1800-2000 mdpl menunjukkan karakteristik 

yang berbeda dan cenderung menurun seiring naiknya ketinggian tempat atau elevasi, hal ini dapat 

dikaitkan dengan pengaruh kondisi lingkungan yang ada. Di kawasan hutan primer, profil vertikal 

menunjukkan stratifikasi yang kompleks dan rapat, sedangkan di area yang lebih tinggi, 

menunjukkan profil yang lebih sederhana (Onrizal et al., 2017). Jenis penyusun tegakan juga lebih 

kompleks pada elevasi yang lebih rendah. Setidaknya terdapat 5 lapisan tajuk penyusun stratifikasi 

hutan, yang meliputi stratum A, stratum B, stratum C, stratum D, dan stratum E. Stratifikasi ini juga 
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dapat ditemukan pada hutan sepanjang jalur pendakian Cuntel TNGMb khususnya pada elevasi 

1800-2000 mdpl, dimana hanya ditemukan 3 stratum, yaitu stratum B, stratum C, dan stratum D 

(Gambar 5). 
 

Gambar 6. Stratum vegetasi di jalur pendakian cuntel TNGMb 

Pada Gambar 6. Menunjukkan bahwa individu pohon dan tiang terbanyak dijumpai di 

stratum C (5-20 m) dengan jumlah sebanyak 52 individu, kemudian stratum B (20-30 m) dengan 

jumlah sebanyak 22 individu, dan yang paling sedikit pada stratum D (1-4 m) dengan jumlah 

sebanyak 3 individu. Banyaknya individu dari stratum C merupakan kondisi yang cukup normal 

karena pada stratum C banyak ditemukan permudaan yang nantinya akan menggantikan kelas umur 

individu yang berada di atasnya (Septiawan et al., 2017). Stratum C pada elevasi 1.800 – 2000 mdpl 

didominasi oleh A. Decurrens dengan rata-rata tinggi tegakan yaitu 12,6 meter, baik pada tingkatan 

tiang maupun pohon. Jenis ini mendominasi stratum C pada kawasan tersebut dapat dikaitkan dengan 

kemampuan adaptasinya yang tinggi serta daya saingnya dalam memanfaatkan sumber daya. 

Pertumbuhan yang cepat, respons fisiologis yang baik terhadap tekanan kompetisi, serta 

produktivitas yang tinggi memungkinkan A. Decurrens unggul dibandingkan jenis lain (Wishnu et 

al, 2017). 

 

3.3 Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks Nilai Penting (INP) jenis tumbuhan pada suatu komunitas merupakan salah satu 

parameter yang menunjukkan peranan jenis tumbuhan tersebut dalam komunitasnya tersebut 

(Ismaini et al, 2015). Nilai INP diperoleh dari penjumlahan kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan 

dominansi relatif yang mencerminkan aspek struktur dan penyebaran suatu jenis. Melalui parameter 

ini, dapat diketahui tingkat penguasaan suatu spesies terhadap ruang tumbuh dan sumber daya dalam 

ekosistem. Semakin tinggi nilai INP suatu jenis, semakin besar pula peran dan pengaruhnya dalam 

komunitas tersebut, begitu pula sebaliknya (Wijayani & Masrur, 2022). Oleh karena itu, analisis INP 

penting digunakan untuk memahami komposisi vegetasi serta dinamika dominansi spesies dalam 

suatu ekosistem. 

Tabel 2. Indeks Nilai Penting 
 

Indeks Nilai Penting (%) 

Spesies  1800 mdpl   1900 mdpl   2000 mdpl  

 Se Sa P T Se Sa P T Se Sa P T 

Acacia 
decurrens 

- - 58.55 80.16 - 200 223.8 205.9 - - 200 160.7 

Casuarina 

junghuhniana 

 

- 

 

- 

 

- 

 

61.04 

 

- 

 

- 

 

76.15 

 

94.01 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

Cinchona 

pubescens 

 
159.5 

 
200 

 
164.7 

 
36.12 

 
200 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 
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Engelhardia 
serrata 

- - - - - - - - - - - 67.02 

Pinus merkusii - - 76.68 57.26 - - - - - - - - 

Schima 

wallichii 
40.47 - - 65.41 - - - - - - - 35.90 

Glochidion 

rubrum 
- - - - - - - - - - - 36.32 

TOTAL 200 200 300 300 200 200 300 300 - - 200 300 

Keterangan tabel : 

Se : Seedling (semai) 

Sa : Sapling (pancang) 

P : Pole (tiang) 

T  : Tree (pohon) 

Hasil analisis INP (tabel 2) menunjukkan adanya perubahan komposisi dan dominansi 

spesies pada ketinggian 1800, 1900, dan 2000 mdpl. Pada elevasi 1800 mdpl, nilai INP tertinggi 

untuk berbagai tingkatan tumbuh didominasi oleh C. Pubescens, menunjukkan bahwa spesies ini 

memiliki peran utama dalam komunitas. Pada elevasi 1900 mdpl terjadi pergeseran dominansi, di 

mana A. Decurrens menjadi spesies dengan nilai INP tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan pada ketinggian tersebut lebih mendukung pertumbuhan A. Decurrens dibandingkan 

spesies lainnya. Dominansi ini berlanjut hingga elevasi 2000 mdpl, di mana A. Decurrens tetap 

menjadi spesies yang paling mendominasi. 

Keberadaan A. Decurrens di seluruh rentang ketinggian (1800–2000 mdpl) menunjukkan 

daya adaptasi yang tinggi serta peran pentingnya dalam struktur komunitas, bahkan berpotensi 

menjadi spesies invasif di jalur pendakian cuntel TNGMb. Selain itu, A. Decurrens termasuk dalam 

fast growing species sekaligus spesies pionir, yang mampu tumbuh cepat dan mengkolonisasi lahan 

terganggu seperti bekas kebakaran dan perambahan. Hal ini sejalan dengan Purwaningsih (2010) 

yang menyatakan bahwa peningkatan populasi A. Decurrens di Desa Cuntel dipicu oleh gangguan 

hutan berupa perambahan liar dan kebakaran hutan terutama pada ketinggian sekitar 2000 mdpl, yang 

menyebabkan penurunan tajam spesies pohon asli dan memberikan ruang dominasi bagi spesies 

tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian Sutomo (2019) yang menunjukkan bahwa dominasi A. 

Decurrens juga ditemukan di Taman Nasional Gunung Merapi sebagai akibat terjadinya erupsi 

Gunung Merapi pada tahun 2006 dan 2010. 

3.4 Indeks Keanekaragaman (H’) 

Indeks keanekaragaman spesies merupakan gabungan dari jumlah spesies dan persebaran 

individu setiap jenis pada suatu area yang dinyatakan dengan bilangan indeks. Tinggi rendahnya 

indeks keanekaragaman suatu komunitas vegetasi tergantung pada banyaknya jumlah dan kekayaan 

spesies yang ditemukan (Nuraida et al., 2022). Tingkat keanekaragaman vegetasi juga dapat 

dijadikan sebagai indikator kestabilan suatu ekosistem. Selain itu, semakin meningkatnya ketinggian 

suatu tempat keanekaragaman jenis pohon akan semakin sedikit. Perbedaan tersebut dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti curah hujan, topografi, intensitas cahaya matahari, 

kelembaban, serta kesuburan tanah (Indriyanto, 2025). 
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Gambar 7. Indeks keanekaragaman spesies pada jalur pendakian cuntel TNGMb 

Berdasarkan Gambar 7, indeks keanekaragaman (H’) vegetasi di TNGMb menunjukkan 

tingkat variasi yang berbeda pada setiap elevasi yang diamati. Pada elevasi 1800 mdpl, nilai 

keanekaragaman tertinggi terdapat pada tingkat pohon (H’ = 1,557), diikuti oleh tiang (0,98), semai 

(0,475), dan pancang (0,318). Hal ini menunjukkan bahwa pada ketinggian tersebut vegetasi 

berkembang dengan cukup baik dengan struktur tegakan yang relatif stabil. Pada ketinggian 1900 

mdpl, nilai keanekaragaman menurun pada semua tingkat pertumbuhan. Penurunan yang lebih 

mencolok terlihat pada elevasi 2000 mdpl, dimana hanya tingkat pohon yang ditemukan, dengan 

nilai keanekaragaman 1,07. 

Rendahnya keanekaragaman pada tingkat pertumbuhan semai, pancang, dan tiang terutama 

pada elevasi yang lebih tinggi menunjukkan adanya gangguan regenerasi alami yang terjadi di 

kawasan tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai keanekaragaman tertinggi ada pada 

elevasi 1800 mdpl dan terus menurun pada elevasi diatasnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Rozak 

& Gunawan (2015) yang menyebutkan bahwa terdapat pola penurunan keragaman vegetasi pada 

setiap kenaikan elevasi. Suhu yang lebih rendah, berkurangnya intensitas cahaya, dan kelembaban 

yang tinggi dapat membatasi pertumbuhan semai dan pancang yang membutuhkan kondisi 

mikroklimat yang stabil. 

Pada area penelitian, ditemukan adanya rumpun bambu serta tumbuhan bawah yang cukup 

banyak. Hal ini dapat menjadi faktor penyebab rendahnya keanekaragaman semai, pancang, dan tiang 

pada elevasi yang lebih tinggi. Menurut Trimanto et al., (2020), bambu memiliki sistem perakaran 

dan rimpang yang rapat dan mampu menyerap banyak air, termasuk unsur hara dan memperbesar 

kompetisi ruang tumbuh sehingga dapat menghambat regenerasi alami pohon lain. Nilai 

keanekaragaman vegetasi yang rendah dapat menjadi alasan dilakukannya kegiatan pelestarian dan 

pengkayaan jenis vegetasi, dengan harapan bahwa seiring berjalannya waktu keanekaragaman jenis 

pohonnya dapat lebih baik dari kondisi sekarang (Wahyudi et al., 2014). 
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3.5 Indeks Dominansi (C) 

Indeks dominansi menujukkan seberapa besar dominansi spesies yang terdapat pada suatu 
komunitas tertentu. Berdasarkan Lubis et al., (2023) nilai Indeks Dominansi berkisar antara 0 ≤ C ≤ 

14. Nilai C akan semakin mendekati 1 apabila suatu tegakan hutan hanya didominasi oleh satu jenis 

saja atau semakin sedikit. Sebaliknya, apabila terdapat beberapa jenis yang mendominasi secara 

bersama-sama, maka nilai C akan semakin mendekati 0, atau semakin banyak. 

Tabel 3. Indeks dominansi tingkatan pertumbuhan pada tiap elevasi di jalur pendakian cuntel 

TNGMb  
 

Elevasi (mdpl) 
Tingkat Pertumbuhan  

 Se Sa P T 

1800-1900 0.86 1 0.41 0.22 

1900-2000 1 1 0.62 0.68 

2000-2100 - - 1 0.41 

Keterangan tabel : 

Se : Seedling (semai) 

Sa : Sapling (pancang) 

P : Pole (tiang) 
T  : Tree (pohon) 

Di jalur pendakian cuntel TNGMb, komposisi vegetasi yang ditemukan sedikit unik, karena 

pada elevasi 1800-2000 mdpl terdapat beberapa jenis yang mendominasi, dilihat dari nilai indeks 

dominansinya (Tabel 3). Tingkatan semai dan pancang yang ditemukan didominasi oleh satu jenis 

yang ditunjukkan dengan nilai indeks dominansi mendekati 1, baik di elevasi 1800 mdpl yang 

didominasi oleh C. Pubescens, maupun di 1900 mdpl yang didominasi oleh A. Decurrens. Sementara 

itu, pada tingkat pertumbuhan tiang, di elevasi 2000 mdpl didominasi oleh satu jenis yaitu A. 

Decurrens dan semakin rendah elevasinya semakin banyak jenis yang mendominasi secara bersama-

sama, yang ditunjukan dengan nilai indeks dominansi sebesar 0,62 dan 0,41 di elevasi 1900 mdpl 

dan 1800 mdpl secara berurutan. Pada tingkat pertumbuhan pohon, komunitas vegetasi yang 

didominasi oleh lebih sedikit jenis terdapat pada elevasi 1900 mdpl dengan nilai indeks dominansi 

sebesar 0,68 dibandingkan pada elevasi 1800 mdpl yang memiliki nilai indeks dominansi 0,22 

menunjukkan lebih banyak jenis yang mendominasi secara bersamaan. 

 

4. KESIMPULAN 

Komposisi jenis di jalur pendakian Cuntel TNGMb, khususnya pada elevasi 1800-2000 mdpl 

ditemukan 7 spesies, 4 diantaranya merupakan spesies native pegunungan, 3 lainnya merupakan 

spesies non-native. Jumlah individu yang paling banyak ditemukan yaitu spesies C. Pubescens, 

sementara spesies yang mendominasi yaitu akasia A. Decurrens, kedua jenis tersebut merupakan 

jenis yang berpotensi menjadi spesies invasif. Jalur Pendakian Cuntel TNGMb memiliki regenerasi 

yang baik, yang ditunjukkan oleh banyaknya anakan dan berkurang jumlahnya seiring tingkat 

pertumbuhan. Vegetasi penyusun didominasi dari stratum C (5-20 m) yaitu sebanyak 52 individu. 

Keanekaragaman dari elevasi 1800-2000 mdpl cenderung menurun seiring bertambahnya elevasi. 

Nilai indeks dominansi tertinggi terdapat pada elevasi 1800-2000 mdpl yaitu sebesar 1 pada beberapa 

tingkat pertumbuhan baik semai, pancang, maupun tiang. Indeks dominansi terendah terdapat pada 

tingkatan pohon di elevasi 1800 mdpl. 
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